Sakralitas Pawiwahan Hindu: Analisis Teologi Seksual by Suda, Gede
 
JURNAL PANGKAJA       Vol.23, No. 1 Januari-Juni 2020 
PROGRAM PASCASARJANA   ISSN : 1412-7474 (Cetak) 
INSTITUT HINDU DHARMA  ISSN : 2623-2510 (Online)  
NEGERI DENPASAR                  http://ejournal.ihdn.ac.id 
 
SAKRALITAS PAWIWAHAN HINDU: ANALISIS TEOLOGI SEKSUAL 
 
Gede Suda 
Widya Darshan, Buleleng, Bali 
Email: sudagede777@gmail.com 
 
Diterima tanggal 29Maret 2019, diseleksi tanggal 2 April 2019, dan disetujui tanggal 23 Desember 2019 
 
Abstrack 
God is the creator of this world and its contents, he also regulates the system of life and 
death, he is the almighty, with the power of all living things can develop and have instincts 
to have offspring, as well as humans as one of His creatures, then, sexual relations are as 
a form of human activity that is natural has been embedded since birth. Naturally 
everything is created mutually in pairs, Rwa Bhineda, complementary, bivalence is God's 
will and sex constitutes the relationship between women and men, is the implementation of 
His will. Sex is the most foundational foundation of the continuity of human existence. 
With human sex it will continue to exist. Therefore sex is a sacred dimension of human 
life. Apart from being sacred, sex is also a sacred act of mankind to give birth to offspring, 
a process of creation, which combines masculine and feminine cosmic principles. Sex that 
is said to be sacred and sacred must go through several stages, such as marriage, and 
practice the teachings of the holy vedas, so that later from the results of a sacred 
marriage and sacred sex rituals, undoubtedly can give birth to children who are 
supernatural, besides, sex is also a means ritual for as self-union with God. 
Keywords: Sacradness, Hindu Wedding, Sexual Theology  
 
Abstrak 
Tuhan adalah sang pencipta dunia ini beserta isinya dan sekaligus juga mengatur sistem 
kehidupan serta kematian. Tuhan maha kuasa, dengan kuasanya semua makhluk hidup 
dapat berkembang dan memiliki naluri untuk memiliki keturunan. Begitupun dengan 
manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan-Nya. Hubungan seksual adalah bentuk 
kegiatan manusia yang benihnya secara alamiah sudah tertanam sejak lahir. Secara fitrah 
segalanya diciptakan saling berpasangan, Rwa Bhineda dan saling melengkapi. Bivalensi 
adalah kehendak Tuhan dan seks yang merupakan hubungan antara wanita dan pria, yang 
merupakan kehendak-Nya. Seks adalah fondasi paling fundamental dari kelangsungan 
eksistensi manusia. Dengan seks manusia akan terus ada. Oleh karenanya seks merupakan 
dimensi yang sakral dari kehidupan manusia. Selain sakral, seks juga merupakan tindakan 
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suci manusia untuk melahirkan keturunan, sebuah proses penciptaan, yang 
menggabungkan prinsip-prinsip kosmis maskulin dan feminim.  Seks yang dikatakan 
sakral dan suci itu harus melewati beberapa tahapan, seperti pernikahan, serta pengamalan 
ajaran kitab suci weda, sehingga kelak dari hasil suatu perkawinan yang sakral dan ritual 
seks yang suci, niscaya bisa melahirkan anak yang suputra. Selain itu, seks juga 
merupakan sarana ritual untuk penyatuan diri kepada Tuhan. 
Kata kunci: Sakralitas, Pawiwahan Hindu, Teologi Seksual 
 
I. PENDAHULUAN 
Selama ini seksualitas seringkali 
dipahami sebagai sesuatu yang tabu untuk 
dibicarakan apalagi jika itu dikaitkan 
dengan agama. Sudah barang tentu 
banyak yang menolak kalau pembicaraan 
mengenai seks dilakukan dalam konteks 
beragama. Akan tetapi Hindu 
memberikan pandangan yang berbeda 
tentang seksualitas. Dalam Hindu 
seksualitas dipandang sebagai hal yang 
sakral dalam kehidupan manusia sebab 
secara implisit termuat dalam ajaran catur 
purusārtha, yaitu dharma, artha, 
kama, dan moksa. Salah satu tujuan hidup 
manusia adalah terpenuhinya nafsu atau 
keinginan (kama) yang mendorong orang 
berbuat sesuatu; yang membuat orang 
bergairah dalam hidup ini. Salah satu 
wujud kama adalah pemenuhan terhadap 
kebutuhan seks. 
Persoalan seks rupanya telah 
menjadi topik menarik yang menggelitik 
minat para sastrawan sejak zaman dahulu 
kala hingga sastrawan-sastrawan modern 
belakangan ini. Seks tampaknya menjadi 
inspirator para sastrawan untuk 
menggugah rasa estetik, 
khususnya srenggara rasa (rasa birahi) 
sehingga karya sastranya menjadi lebih 
hidup dan menarik untuk dibaca. 
Banyaknya karya sastra yang 
mengeksplorasi seksualitas menunjukkan 
adanya kecenderungan bahwa masalah 
seksualitas telah menjadi masalah yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia 
dari zaman ke zaman. Pada zaman Hindu 
kuno misalnya, muncul kitab-
kitab Kamasastra dan yang paling 
terkenal ditulis oleh Watsyayana, 
yaitu Kama Sutra. Di China mempunyai 
buku Shu Ni Jing, Hung Lou 
Meng dan Yin Yuan Thu yang membahas 
seks secara hampir sempurna 
(Hariwijaya, 2004: 41). Dalam 
kesusasteraan Hindu Indonesia juga 
muncul lontar-lontar berbahasa Jawa 
Kuno, antara lain lontar Rsi Sambhina, 
Rahasya Sanggama, Yaning Stri 
Sanggama dan lain-lain. Dalam sastra-
sastra Jawa Tengahan di Jawa, lahir 
sastra-sastra yang membicarakan 
seksualitas di antaranya, Serat 
Nitimani, Serat Kamaweda, dan Serat 
Centhini. Di zaman modern ini, masalah 
seksualitas bukan saja hanya ditulis oleh 
novelis-novelis picisan seperti Fredy S., 
Mila Karmelia, dan lain-lain, melainkan 
juga sudah menjadi konsumsi publik 
sehingga sangat mudah diakses dalam 
media massa dan internet. 
Sementara itu, masalah seksualitas 
tidak hanya ada dalam karya-karya sastra 
Hindu, tetapi juga ada dalam bentuk 
arsitektur, pahatan, relief-relief, arca dan 
sebagainya. bahkan, beberapa simbol 
seksual seperti lingga-yoni menjadi 
bangunan utama dalam sebuah candi atau 
pura. Salah satu Kuil penting di India 
yang bernama Khajuraho menampilkan 
pahatan-pahatan tentang berbagai macam 
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posisi dan ritual seks kamasutra. Menurut 
(Anand Krishna, 2000) 
bahwa kamasutra adalah tantra. Setelah 
para siswa tersebut selesai belajar 
teori kamasutra, mereka diajak oleh guru 
spiritual tersebut ke Kuil Khanjuraho. Di 
kuil itulah mereka menuntaskan ajaran 
spiritual sekaligus belajar teknik 
percintaan kamasutra. Di Jawa, terdapat 
dua buah candi peninggalan Majapahit 
akhir, yaitu Candi Cetho dan Candi 
Sukuh yang sering disebut candi 
lanang (candi laki-laki) dan candi 
wadon (candi wanita). Di Candi 
Cetho yang juga disebut sebagai candi 
lanang terdapat sebuah 
gambaran phalus atau alat kelamin laki-
laki yang dalam kepercayaam Hindu 
disebut Lingga. Sebaliknya, di Candi 
Sukuh terdapat sebuah simbol vagina (alat 
kelamin wanita) yang dalam kepercayaan 
Hindu disebut Yoni. Di Bali, juga banyak 
terdapat simbol lingga-yoni di beberapa 
Pura. Bahkan, arca Kebo Edan di Pejeng, 
juga menggambarkan sebuah 
bentuk Lingga, berupa Phalus yang 
sangat besar. Oleh karena ajaran seksual 
dalam Hindu berkaitan erat dengan 
ajaran tantra dan merupakan bagian 
dari veda, yaitu bagian upaveda maka 
semakin jelas bahwa seksualitas 
adalah sakral menurut Hindu.  
 
II. PEMBAHASAN  
2.1 Kosmologi Seksual 
Dalam Keyakinan Hindu, Seks 
menjadi tema yang cukup fundamental. 
Seks menjadi pondasi filosofis dan 
teologis yang mendasar dalam 
keyakinan Hindu. Yang paling populer 
dari itu adalah Simbol Lingga dan Yoni. 
Dalam keyakinan Hindu, secara 
harafiah, simbol Lingga dan Yoni adalah 
simbol alat kelamin pria dan wanita. 
Lingga dan Yoni didefinisikan sebagai 
berikut: 
Kamus; Jawa Kuna Indonesia 
mendefinisikan: “Linga (skt) 
tanda, ciri, isyarat, sifat khas, 
bukti keterangn, petunjuk; 
Lingga, lambang kemaluan lelaki 
(terutama Lingga Siwa dibentuk 
tiang batu), patung dewa, titik 
tugu pemujaan, titik pusat, pusat 
poros, sumbu”. “Yoni (skt) rahim, 
tempat lahir, asal Brahmana, 
Daitya, dewa, garbha, padma, 
naga, raksasa, sarwa, sarwa 
batha, sudra, siwa, widyadhara 
dan ayonia.” (P.J. Zoetmneder, 
S.C. Robsou, 1994: 601). 
Ensiklopedia Indonesia memberi 
definisi: 
“Lingga, dalam mithologi Hindu: 
alat kelamin pria (lat: phallus, 
lambang siwa sebagai dewa 
semesta, kebalikan dan Yoni. 
“Yoni, alat kelamin kemaluan 
perempuan sebagai tara atau 
timbalan dan Linggam 
merupakan lambang syakti atau 
prakrti yang dijabarkan dalam 
bentuk unsur kewanitaan“ (Van 
Hove, 1990: 2020, 3993). 
Dancing with Siva Lexicon 
memberi definisi lingga atau Siva 
lingga sebagai berikut: “Tanda 
(mark or sign) dari Siva. Ikon 
Siva yang paling banyak 
digunakan, ditemukan hampir di 
semua mandir Siva. Bentuknya 
bundar, eliptik, citra aniconic, 
biasanya diletakan di atas dasar 
bundar, atau pitha. Sivalinga 
adalah simbol paling kuno paling 
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sederhana dan Siva, khususnya 
Parasiva, Tuhan di luar semua 
bentuk dan sifat-sifat. Pitha 
merepresentasikan Parashakti, 
kekuatan Tuhan.” 
The Oxford Dictionary of World 
Religions menambahkan: 
“Lingga adalah simbol energi 
generatif. Menyebut ini sebagai 
“phallic worship” (pemujaan 
palus) adalah salah secara total 
memahami represenrasi ecara 
miniatur atau bentuk simbolik, 
menciptakan dan melepaskan 
kekuatan dengan mana dia 
diasosiasikan.” 
Secara general, secara filosofis 
Lingga dan Yoni memiliki arti sebagai 
berikut : Lingga sebagai simbol Ayah 
(Tuhan) dan Yoni sebagai Ibu (pertiwi), 
sebagai alam semesta, telah dipuja oleh 
umat umat Hindu sejak 3.500 tahun 
sebelum masehi. Lingga dan Yoni 
diwujudkan menjadi tempat suci atau 
bangunan suci dalam bentuk arca 
pelinggih, candi, seperti bangunan 
Padmatara yang dikenal sekarang. 
Prinsip ini dikenalkan oleh 
ajaran Tantra. Tantra adalah sebuah 
ajaran yang memberikan ruang dimana 
hubungan seksual tidak hanya sekadar 
pelepasan syahwat, melainkan bisa 
menjadi teknik spiritual. Inilah alasan 
mengapa Tantra sering ditentang dan 
bahkan dianggap ajaran yang 
menyesatkan. Dalam ajaran spiritual 
yang telah mapan dan diterima di 
masyarakat, seperti vairagya, yang 
berarti telah melepaskan seluruh 
kepemilikan dan keinginan, ajaran 
Tantra menjadi sesuatu yang 
berkebalikan. Diajarkan bahwa 
sepanjang nafsu masih bercokol di 
badan, kebebasan adalah sesuatu yang 
mustahil. Melenyapkan nafsu tersebut 
sampai ke akar-akarnya adalah satu-
satunya penyelesaian. Hal inilah yang 
melahirkan budaya tabu terhadap seks 
dan seksualitas di masyarakat. Jika seks 
diberikan ruang bebas, maka Tantra 
akan menjadi alasan bagi mereka untuk 
hedonis.Terlepas dari pro dan kontra itu, 
Tantra sendiri memberikan penjelasan 
yang bisa diperhitungkan. Menurut 
tantra, manusia lahir oleh karena seks, 
sehingga pondasi yang membangun 
manusia itu adalah seks. Inilah mengapa 
hampir setiap orang hankering terhadap 
seks. Secara natural, seks telah menjadi 
bagian integral di dalam tubuh, sehingga 
semakin hal itu ditutupi, pikiran akan 
semakin seksual. Pikiran yang porno 
lahir sebagai akibat adanya pengekangan 
terhadapnya. Justru ketika seks itu 
diberikan ruang, pikiran orang akan 
berkurang seksualnya. Sekadar 
memberikan kebebasan bagi seks juga 
bukan akhir dari harapan Tantra. Yang 
diharapkan oleh Tantra adalah 
bagaimana pikiran orang agar 
sepenuhnya terbebas dari seksual atau 
disebut dengan 
brahmachaya.Brahmacari di sini bukan 
berarti hanya sekadar berpantang 
berhubungan kelamin dengan lawan 
jenis, melainkan, lebih dari itu adalah 
bagaimana pikiran itu sendiri terbebas 
sepenuhnya dari sexual thought. 
Bagaimana caranya? Jadikan tindakan 
seks itu sebagai teknik spiritual. Seperti 
halnya contoh teks Vijnana Bhairava 
Tantra di atas. Dikatakan bahwa pada 
saat berhubungan seksual, jaga agar 
baranya tetap seperti di awal dan 
hilangkan tentang akhirnya. Ini adalah 
teknik bagaimana seks sebagai 
pendakian spiritual. Oleh karena itu, 
seks tidak hanya sekadar alat, melainkan 
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akhir itu sendiri. Suwantana (2017) 
menguraikan bagaimana hal ini 
dijelaskan sebagai berikut: 
Saat hubungan seksual, tiga figur 
geometris terlahir. Inilah analisis 
tantrik terhadap seks. Figur 
tersebut adalah segi empat, segi 
tiga, dan lingkaran. Secara 
umum, ketika seseorang berada 
dalam tindakan seks, mereka 
sebenarnya bukan dua, melainkan 
empat orang. Ini adalah segi 
empat, dimana sudutnya 
berjumlah empat. Mengapa 
demikian? Karena biasanya 
membagi diri menjadi dua, yakni 
sudut pikiran dan sudut rasa. 
Begitu juga yang kita ajak 
berhubungan juga terbagi 
menjadi dua. Saat kita 
berhubungan seksual, bukan dua 
orang disana, melainkan empat. 
Ini bukan sesuatu yang intim, 
melainkan kerumunan. Jika 
kerumunan bertemu, maka tidak 
mungkin ada pertemuan yang 
dalam, tidak mungkin ada 
communion. Bagian terdalam dari 
diri kita tersembunyi. Pertemuan 
tersebut hanya pertemuan dua 
kepala, bukan dua hati. Itu tipe 
hubungan pertama, segiempat. 
Tipe kedua adalah segi tiga. Kita 
ada dua, dua sudut sebagai dasar. 
Pada kondisi tertentu hubungan 
tersebut menyatu, kita menyatu 
dengan orang yang diajak 
berhubungan. Dalam keadaan 
tertentu, rasa dua badan itu 
menghilang dan merasa ada 
kesatuan. Hubungan ini tentu 
lebih baik ketimbang hubungan 
pertama. Hubungan tipe segi tiga 
ini akan memberikan vitalitas dan 
kesehatan. Kita akan dibuat 
menjadi lebih muda dan lebih 
hidup. Tipe yang paling ideal 
adalah lingkaran. Disini tidak ada 
lagi sudut. Inilah sebenarnya 
hubungan seks dalam Tantra. 
Perjumpaan atau penyatuan tidak 
sementara. Tidak ada waktu di 
dalamnya.  
Teknik di atas mengajarkan agar 
jangan memikirkan tentang akhir, 
melainkan selalu berada di awal. 
Menikmati proses hubungan tersebut 
akan membawa pikiran berada pada saat 
ini. Tetap seperti di awal dan melupakan 
tentang ke depan atau mengakhirinya 
dengan ejakulasi. Masalahnya bagaimana 
agar orang tetap terasa hangat dan betul-
betul menikmati prosesnya serta 
melupakan yang lainnya? Itu terjadi 
hanya ketika ada cinta di antaranya. Jika 
orang berhubungan seks tanpa dasar 
cinta, maka hubungan tersebut hanya 
sekadar pelampiasan nafsu, dan akan 
dilaksanakan secara tergesa-gesa, sebab 
segera ingin mencapai puncaknya. 
Demikian sebaliknya, hubungan seks 
yang berdasarkan atas cinta, organ seks 
itu betul-betul menyatu, semakin dalam 
terjadi penyatuan, communion. Dalam 
kondisi ini tidak ada energi sedikit pun 
yang hilang, sebab hubungan itu siklik, 
tidak ada pintu bagi terlepasnya energi. 
Hubungan ini menjadi kesadaran kosmik 
(Suwantana, 2017). 
 
2.2 Seks adalah Ritual Suci  
Perkawinan merupakan peristiwa 
suci dan kewajiban bagi umat Hindu. 
Manawa Dharmasastra (IX. 96) (dalam 
Pudja, 1996) sebagai berikut. 
 
Prnjanartha striyah srstah 
samtarnartham ca Manavah 
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Tasmat sadharano dharmah 
crutau patnya sahaditah,  
 
Terjemahannya: 
Untuk menjadi ibu, wanita 
diciptakan dan untuk menjadi 
ayah, laki-laki itu diciptakan. 
 
Sesuai sloka di atas maka setiap 
pasang wanita dan laki-laki 
melangsungkan pernikahan menjadi 
pasangan suami-istri. Dalam Manawa 
Dharmasastra buku III (Tritiyo’dhayah), 
terdapat jenis-jenis 
Pawiwahan,Disebutkan pula bahwa 
terdapat delapan (8) jenis Pawiwahan 
Hindu yang biasa dilakukan yaitu: 
Brahmana Wiwaha, Daiwa Wiwaha, Rsi 
(Arsa) Wiwaha, Prajapati Wiwaha, 
Asura Wiwaha, Gandharwa Wiwaha, 
Raksasa Wiwaha  dan Paisaca Wiwaha . 
Dapat dijelaskan bahwa ke 
delapan jenis berturut-turut yaitu 
Brahma, Daiwa, Rsi, Prajapati, Asura, 
Gandharwa, Raksasa, dan Paisaca. Dan 
menurut penjelasan di atas, enam jenis 
pernikahan yang pertama itu sah yang 
berarti boleh dilakukan dan disahkan 
menurut hukum ini, sedangkan cara ke 
dua terakhir tidak boleh disahkan karena 
melawan hukum kecuali ketentuan lain. 
Dari keenam jenis ini lebih jauh 
ditentukan pula mana yang baik karena 
memberi pahala dan mana yang tidak 
layak dilakukan oleh tiap-tiap warna 
karena dapat menimbulkan penderitaan 
kalau dilakukan. Empat terakhir baik 
dilakukan bagi golongan ksatrya, waisya 
dansudra, sedangkan bagi Ksatrya, 
perkawinan secara raksasa dapat pula 
dibenarkan. Paradox ini karena zaman 
dahulu raja-raja memerangi musuh 
untuk mengawini seseorang sering 
terjadi sehingga perkawinan semacam 
itu tidak dapat dielakkan.Oleh karena 
itulah beberapa jenis perkawinan 
disahkan menurut weda namun adapula 
yang dijauhi. Hal ini disebabkan bahwa 
akan ada karma yang menyusul untuk 
pernikahan-pernikahan yang telah 
dijelaskan tersebut. Dalam Manawa 
Dharmasastra juga menyebutkan hal 
tersebut antara lain: 
 
Daca purwapawan wamcyan 
atmanam caikawimcakam,  
brahmaputrah cukrita krnmoca 
yedenasah ptrrn. 
(Manawa Dharmasastra III.37) 
 
Terjemahannya: 
Seorang anak dari seorang itri 
yang dikawini secara Brahma 
Wiwaha, jika ia melakukan hal-
hal yang berguna, ia 
membebaskan dari dosa-dosa 
sepuluh tingkat leluhurnya, 
sepuluh tingkat keturunannya dan 
ia sendiri sebagai orang yang ke 
dua puluh satu. 
 
Sloka di atas menjelaskan tentang 
pahala yang berlipat ganda dari turunan 
dan pahala karena perkawinan yang 
ditempuh adalah Brahma Wiwaha, yang 
menempatkan Brahma Wiwaha sebagai 
perkawinan yang paling mulia adanya. 
 
Daiwodhajah sutaccaiwa sapta 
sapta parawatan. 
Arso dajah suta strim strinsat sat 
kayodhajah sutah. 
(Manawa Dharmasastra III.38) 
 
Terjemahannya : 
Seorang putra yang lahir dari 
seorang istri yang dikawini 
menurut cara Daiwa Wiwaha 
demikian juga menyelamatkan 
tiga tingkat leluhur dan tiga 
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tingkat keturunan; putra seorang 
istri yang dikawini secara 
Prajapati menyelamatkan enam 






(Manawa Dharmasastra III.39) 
 
Terjemahannya : 
Dari sudut macam perkawinan 
yang diuraikan berturut-turut 
dimulai dari caraBrahmana 
sampai Prajapati, akan lahir 
putra yang gemilang di dalam 
pengetahuan Weda dan 
dimuliakan oleh orang-orang 
budiman. 
 
Dapat disebutkan empat jenis 
pernikahan yang pertama, dari Brahma 
wiwaha, Daiwa Wiwaha, Arsa Wiwaha, 
serta Prajapati wiwaha akan 
mendapatkan pahala serta peleburan 
dosa-dosa leluhur yang tingkatannya 
tercantum dalam sloka-sloka di atas. 
Selain itu pula akan mendapatkan putra 
putri yang suputra dan gemilang dalam 
pengetahuan Weda yang dimuliakan 
oleh orang-orang budiman. Namun 
kebalikannya, empat pernikahan yang 
lainnya akan niscaya memiliki 
keturunan serta karma yang buruk bagi 
kelanjutan pernikahan tersebut. Tidak 
disarankan oleh Weda untuk 
melaksanakannya. Hal itu dapat 
dijelaskan dalam sloka berikut. 
 
Itaresu tu cistesu nrsamsa 
nrtawadinah. 
Jayante durwiwahesu brahma 
dharmadwisah sutah. 
(Manawa (Dharmasastra. III. 41) 
 
Terjemahannya : 
Tetapi dari ke empat macam 
perkawinan yang tercela lainnya 
itu akan lahirlah putra-putra yang 
kejam dan pembohong. Yang 
tidak menyukai Weda dan buku-
buku suci. 
 
Aninditaih stri wiwahair anindya 
bhawati praja. 
Ninditairnindita nrrnam 
tasmannindyan wiwarja yet. 
(Manawa Dharmasastra. III. 42) 
 
Terjemahannya: 
Dari perkawinan yang terpuji 
putra-putra terpujilah lahir dan 
dari perkawinan tercela lahir 
keturunan tercela.Karena ini 
hendaknya dihindari bentuk-
bentuk perkawinan yang tercela. 
 
 
Dapat dijelaskan bahwa dari 
keempat perkawinan yang terakhir, yaitu 
Asura, Gandharwa, Raksasa, dan 
Paisaca dapat dianggap sebagai 
perkawinan yang tercela. Perkawinan 
yang tercela itu akan juga menghadirkan 
putra-putri yang kuputra. Keturunan 
yang ada akan menjadi kejam, serta 
bersifat kasar, suka berbohong dan 
membenci Weda atau tidak suka belajar 
dan apatis terhadap agama. Dari 
penjelasan jenis-jenis pernikahan di atas, 
maka etika yang ada akan inti 
pernikahan yang sesuai weda sangatlah 
berhubungan erat dengan hasil atau 
keturunan yang akan diperoleh dari 
pernikahan tersebut. Dimaksudkan 
adalah pahala baik atau buruk yang akan 
terjadi jika pernikahan dilaksanakan 
dalam kehidupan ini. Empat yang 
pertama yaitu brahma wiwaha, daiwa 
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wiwaha, arsa wiwaha serta prajapati 
wiwaha adalah pernikahan yang baik 
nilainya yang dijanjikan pasti akan 
mendapatkan keturunan yang suputra 
pula. Di samping itu akan menghapus 
beberapa tingkatan dosa-dosa leluhur 
kita serta kehidupan beberapa tingkatan 
keturunan.  
Selain keempat perkawinan baik 
tersebut, empat sisanya akan pula 
memberikan keburukan hasil jika 
dilaksanakan. Yaitu pahala 
menghasilkan keturunan kuputra yang 
kejam, pembohong, serta kehidupan 
tercela. Perkawinan ini hendaknya 
dihindari, hendaknya bagi 
brahmacaryan yang sedang dalam tahap 
pembelajaran sebelum mencapai tahap 
grehasta melakukan pengekangan diri 
serta perencanaan yang lebih matang 
untuk meningkat kepada tahap-tahap 
selanjutnya.Hal ini diupayakan agar 
brahmacaryan memiliki kehidupan yang 
berkualitas dan bermakna dalam 
kehidupan menjadi manusia ini.  
 
2.3 Melahirkan Generasi 
Seks merupkan anugerah dari 
Tuhan untuk semua Mahkluknya untuk 
bisa berkembang biak, selain itu seks 
merupakan kebutuhan biologis yang 
harus dipenuhi agar terciptanya 
keseimbangan jasmani dan rohani. 
Agama Hindu mengatur dengan jelas 
dan tegas tentang bagaimana proses 
seksual dilaksanakan. Terlebih ajaran 
Hindu meyakini adanya kelahiran kebali 
(punarbhawa/reinkarnasi). Setiap 
kelahiran bertujuan untuk meningkatkan 
harkat kehidupan dengan cara 
memperbaiki berbagai kesalahan yang 
telah diperbuat pada kehidupan masa 
lalu, maka dari itu kelahiran tiada lain 
adalah kesempatan untuk berproses 
menjadi lebih baik. 
Tujuan seksual/senggama dalam 
agama Hindu adalah memperoleh 
keturunan anak yang baik, berbudi dan 
berguna (suputra sadhu gunawan) yang 
akan mengangkat harkat dan martabat 
leluhur dan keturunannya selain dirinya 
sendiri sebagaimana dinyatakan dalam 
Manawa Dharma Sastra III.39, “Seorang 
anak yang lahir dari perkawinan terpuji, 
kemudian ia melakukan hal-hal yang 
berguna, membebaskan dosa-dosa 
sepuluh tingkat leluhurnya sepuluh 
tingkat keturunannya di samping dirinya 
sendir. Untuk tujuan tersebut, seorang 
anak hendaknya terlahir melaui lembaga 
perkawinan yang dibangun di atas 
pondasi kesucian guna meraih 
kemuliaan, hal ini sesuai Manawa 
Dharma Sastra III, 42 “Dari perkawinan 
yang terpuji, akan lahir putra-putri yang 
terpuji, dari perkawinan yang tercela 
akan lahir keturunan yang tercela pula, 
oleh karena itu hindarilah perkawinan 
yang tercela. 
Proses seks untuk menghasilkan 
keturunan dalam kitab Weda disebut 
Gharbhadana. Tentunya pasangan yang 
ingin menghasilkan keturunan secara 
alami harus melakukan proses biologi 
reproduksi hubungan seksual suami istri. 
Weda memberikan aturan yang sangat 
ketat dalam proses hubungan seksual ini. 
Penganut weda yang taat hanya akan 
melakukan hubungan seksual dengan 
pasangannya saat hendak menghasilkan 
keturunan. elakukan hubungan seksual 
dan menikmatinya sebelum 
melangsungkan pernikahan menjadi 
masalah dewasa ini, dimana 
kenyataannya banyak generasi muda 
telah melangsungkan hubungan seksual 
sebelum menikah secara resmi sesuai 
aturan adat dan agama, fenomena ini 
telah terjadi di lingkungan kita berada 
seolah merupakan hal yang biasa dan 
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tidak dipersoalkan dalam kehidupan 
rumah tangga. Bila hal itu terjadi dan 
akhirnya hamil di luar nikah akan 
melahirkan anak-anak kuputra, karena 
proses reproduksinya tidak sesuai 
dengan aturan Teo-astrologi, baik 
tempat, waktunya dan kondisi psikologis 
pasangan pada saat terjadinya hubungan 
seksual tersebut, hal ini sesuai dengan 
Lontar Semara Reka dan Lontar 
Angastyaprana yang memuat petunjuk 
tentang tatacara untuk menda- patkan 
anak suputra yang dimulai dari proses 
hubungan seksual suami istri. 
Pada lontar tersebut diberikan 
petunjuk agar umat manusia mengikuti 
tatacara sanggama dengan baik sebagai 
kewajiban grahasta dan proses ini amat 
penting untuk mendapatkan hasil yang 
menjadi harapan kita. Demikian pula 
tentang proses kehamilan itu sendiri 
didasari atas perasaan senang (cinta), 
yang dimaksudkan adalah agar pada saat 
proses pertemuan seksual suami istri 
harus didasari dengan pikiran senang 
dan cinta, tidak ada unsur paksaan dari 
pihak manapun. Perasaan bahagia, baik 
di saat persiapan, pada saat hubungan 
seksual, maupun setelahnya perasaan 
bahagia harus dijaga selalu, dan selalu 
mensyukuri tentang apa yang dialami 
tadinya dan tidak ada penyesalan.  
Perasaan tenang pada saat 
melakukan hubungan seksual harus pula 
dalam kondisi pikiran tenang, tidak 
dihantui oleh rasa takut, rasa khawatir. 
Berdasarkan kesucian artinya, 
berhubungan seksual antara suami istri 
bisa dilakukan setelah melakukan 
upacara perkawinan yang sah menurut 
hukum dan agama Hindu dan di pilih 
hari baik sesuai wariga dewasa. Tempat 
yang nyaman dan pantas yang 
dimaksudkan adalah di rumah (di 
pelaminan), tidak boleh di sembarang 
tempat, apa lagi tempat yang tidak 
pantas untuk itu. Bila persyaratan ini 
tidak terpenuhi, maka harapan kita 
tentang keturunan yang suputra 
kemungkinan besar tidak akan tercapai, 
melainkan mendapatkan anak-anak 
penjelmaan panca kumiligi. 
Pantangan-pantangan dalam 
berhubungan.Ayur Weda menganjurkan, 
untuk mendapatkan keturunan yang baik 
dalam berhubungan seks, sebaiknya 
tidak dilakukan pada siang hari, saat 
matahari terbenam (sandya kala), dan 
saat hari-hari suci yang disebut 
parwadina.Hubungan seks hendaknya 
disesuaikan dengan Rtu Kala, yaitu 
musim atau fase menstruasi istri yang 
disebut Mahatika.Hubungan seks yang 
baik, jika dilakukan atas dasar 
persamaan keinginan (mood), 
berdasarkan hari baik dan menghindari 
pantangan-pantangan yang berlaku. 
Hubungan seksual hanya 
dibenarkan pada malam hari. Mengacu 
pada (Bhagavata Purana 3.14.23) yang 
mengisahkan kehamilan Dhiti, 
hubungan badan yang paling ideal dapat 
dilakukan 3 jam setelah matahari 
tenggelam atau 3 jam sebelum matahari 
terbit dan hindari waktu-waktu saat 
tengah malam karena dikatakan waktu-
waktu yang tidak tepat seperti sandya 
dan tengah malam adalah waktu yang  
mana makhluk-makhluk dan roh-roh 
jahat sedang berkeliaran dan saling 
berebut untuk mendapatkan kesempatan 
terlahir kembali. Weda menegaskan 
bahwa proses masuknya atman (jiwa) ke 
dalam kandungan terjadi pada saat 
pembuahan sel telur oleh sperma, 
sehingga jika terjadi pada saat yang 
tidak tepat seperti ini dikhawatirkan 
yang akan menjelma adalah jiwa-jiwa 
yang berasal dari mahluk-mahluk yang 
bertabiat jahat.  
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Demikian halnya melakukan 
hubungan seksual suami istri memiliki 
tata kramanya sendiri. Terdapat berbagai 
penjelasan dalam kitab suci mengenai 
tata cara berhubungan seks yang benar. 
Masyarakat kebanyakan beranggapan 
bahwa hubungan seksual dapat 
dilakukan kapan saja tanpa 
memperdulikan Anggah-ungguh/tata 
carasecara benar. Untuk menghasilkan 
keturunan suputra maka diharapkan 
memenuhi tata karma melakukan 
hubungan seksual. Bila hal tersebut 
tidak terpenuhi maka akan berakibat 
pada kegagalan reproduksi dan bahkan 
menghasilkan keturunan yang cacat fisik 
maupun mental. Seluruh jenis kehidupan 
akan berinkarnasi menjadi manusia, jika 
tumbuhan ingin menjelma menjadi 
hewan, sebaliknya hewan-hewan ingin 
menjelma menjadi manusia.Hanya 
cukup disayangkan setelah menjelma 
sebagai manusia banyak manusia tidak 
memertahankan kema- nusiaannya yang 
akhirnya kembali menjadi binatang. 
Seperti orang yang melakukan tindakan 
brunaha atau menggugurkan bayi dalam 
kandu- ngannya karena semata-mata 
untuk pertimbangan kebaikan dirinya 
sendiri berakibat karma yang sangat 
buruk ia akan lahir di kandang srigala, 
(lontar slokantara 16). 
 
III. KESIMPULAN 
Tuhan yang maha kuasa 
menganugrahkan sebuah cara untuk 
berkembang biak serta memperoleh 
suatu keturunan yang unggul bagi 
manusia selaku ciptaanNya, seks 
merupakan cara manusia agar tetap eksis 
ada dan berkembang di dunia ini, seks 
tidak selau dikonotasikan hal negative, 
tetapi lebih pada bagaimana tata cara 
dan etika berhubungan seks yang baik 
dan benar sesuai kaidah Agama serta 
kitab suci, pernikahan merupakan wadah 
legalisasi hubungan seksual agar seks itu 
suci dari hasil perkawinan dan seks yang 
sesuai dengan apa dianjurkan kitab suci, 
maka lahirlah anak yang suputra, anak 
yang berbakti kepada orang tuanya serta 
memiliki sifat dharma dalam dirinya. 
Selain sebagai untuk memiliki 
keturunan, seks juga adalah sebagai cara 
penyatuan spiritual pada Tuhan. Seks 
merupakan suatu kesatuan dengan 
Tuhan dikala merasa tiada keterpaksaan 
melakukannya dan energy keduapihak 
saling menyatu tanpa adanya energy 
yang hilang, Seks juga merupakan suatu 
ritual yang suci asalkan dilakukan sesuai 
dengan kaidah agama yaitu pernikahan, 
sedangkan nilai ketuhanan pada seks itu 
terletak pada, dikala menjadikan seks itu 
sebagai kewajiban yang harus dilakukan 
semua insan yang hidup guna 
menambah keturunan agar mahkluk 
tersebut masih tetap eksis di dunia ini. 
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